KORAN® TEMPO

RABU, 18 AGUSTUS 2010

enl

Kisah Tra

Sebuah film tentang kisah
pilu perempuan di wilayah
konflik. Potret kehidupan di
sudut Afganistan.

erang selalu membawa aki-

bat yang mengerikan, teru-

tama bagi perempuan dan

anak-anak. Kehilangan

keluarga, kesehatan mem-
buruk, akses pendidikan putus,
dan trauma mental. Perang juga
membuat transfer budaya menjadi
sangat lambat, bahkan dalam tata-
ran tertentu mandek sama sekali.
Dan, ketika budaya baru datang,
di situlah ia justru acap menelan
korban.

Nelofer Pazira, sutradara dan
jurnalis perempuan berkebang-
saan Kanada, meramu sejumlah
fenomena konflik budaya di sebuah
desa di wilayah perang Afganistan.
Perempuan berdarah Afganistan itu
mengemasnya dalam film fiksi ber-
basis dokumenter: Act of Dishonour.
Kamis pekan lalu, film itu diputar
di Teater Salihara, Pasar Minggu,
Jakarta.

Dalam film itu, Pazira juga ber-
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peran sebagai Mejgan, seorang
penerjemah bagi kru film Kanada
yang ingin membuat film di desa
terpencil, Kabul. Di sanalah Mejgan
bertemu dengan seorang perem-
puan muda bernama Mena (Marina
Golbahari). Dan, Mejgan rupanya
tertarik mengajak Mena untuk ber-
peran dalam film itu.

Mena, 15 tahun, seorang perem-
puan cantik yang telah bertunang-
an dengan Rahmat, seorang sopir
angkutan umum. Namun Mena
hanya bisa menemui Rahmat dari
balik tembok rumahnya. Tanpa ber-
bincang dan sesekali hanya bisa
memandang jauh melalui lubang
yang mirip jendela pada tembok
itu. Bahkan, ketika Rahmat hendak
memberikan cendera mata untuk
pernikahan nanti, ia hanya meletak-
kannya di atas lubang jendela itu.

Seperti gadis lainnya, Mena tak
boleh ke luar rumah tanpa ditemani
saudara atau kerabatnya. Kecuali,
jika ia sudah bersuami. Ini sangat
lazim di desa itu. Dan, Mena, yang
piatu, berkewajiban mengurus
rumah dan memasak bagi ayah dan
dua saudara laki-lakinya.

Pertemuan antara Mejgan dan

Mena kemudian berlanjut dengan
sebuah percakapan yang akrab.
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Mejgan sering bertandang ke
rumahnya untuk belajar sesuatu
tentang budaya desa itu. Pazira
memang sengaja menempatkan
peran Mejgan seperti orang asing
di rumah sendiri. “Ini persis seperti
pengalaman saya. Meskipun saya
orang Afganistan, saya sudah bera-
da di Kanada selama 20 tahun,”
ujar Pazira. Terang saja, adat desa
itu sudah menjadi sangat asing bagi
Pazira.

Mena tak segan-segan menceri-
takan pertunangannya dengan
Rahmat. Bahkan ia memperlihatkan
pakaian pengantin milik ibunya,
yang diberikan sebelum mening-
gal akibat tuberkulosis. Pelayanan
kesehatan yang buruk membuat
ibunya tak tertolong lagi. Mena
sangat gembira menunggu hari
istimewa itu. Hanya satu yang tak
dimiliki Mena untuk upacara per-
nikahan itu: burqa—kain penutup
muka yang biasa dipakai pada upa-
cara sakral itu. Dan Mena sangat
menginginkannya.

Mendengar itu, Mejgan berjanji
akan memberikannya, asalkan
Mena bersedia membantunya untuk
berperan dalam film yang ia buat.
Mena sempat ragu untuk mengi-
yakan ajakan itu, karena ia harus
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ke luar rumah. Mejgan meyakinkan
bahwa Mena aman saat pergi ber-
samanya.

Tapi, setelah memainkan peran,
Mena dipanggil oleh dua saudara
laki-lakinya. Ia gusar dan panik,
kepergiannya pastilah diketahui
sang ayah. Mena pulang dengan
perasaan yang tak bisa ia bayang-
kan lagi. Tawaran Mejgan untuk
menemani pulang tak digubrisnya
lagi.

Dari situlah konflik batin
antara Mena dan ayahnya, Khak
(Ghafor Quoutbyar), mulai tumbubh.
Kejadian itu menjadi perbincangan
orang-orang desa. Dan Khak seperti
tak nyaman lagi dengan gunjingan
orang-orang terhadap putrinya.

Hingga suatu malam, Khak ber-
maksud menikam putrinya dengan
belati saat Mena tertidur Namun
ia tak sampai hati melakukannya.
Ghafor dengan sangat lihai menem-
patkan mimik muka dan ekspresi
perannya pada posisi yang sangat
sulit. Menghadapi adat muslim
keras yang ia anut dan putri kesay-
angan di hadapannya.

Pagi itu, Mena berpakaian pen-
gantin lengkap tanpa burqa. Mena
dilepas oleh ayah dan saudara-
saudaranya, dan kemudian diiringi

oleh Rahmat, yang memanggul sen-
jata. Jalan desa itu begitu sunyi,
meski penghuninya ke luar rumah
untuk melihat kepergian mereka.

Berdua mereka melewati makam
ibu Mena, lembah, dan sungai-
sungai. Tanpa bicara sepatah kata
pun. Berhenti di sebuah sungai kecil,
ketika Mena membasuh tangan
dan mukanya. “Apakah kau tidak
ingin sejenak menikmati hidupmu?
Bukankah dunia ini diciptakan
dengan sangat indah untuk dinik-
mati,” begitu kata Mena kepada
Rahmat, yang selalu murung.

Perjalanan mereka berhenti di
gurun pasir yang sangat luas. Mena
dengan terisak-isak dan sadar
sepenuhnya membalikkan badan,
lalu berdiri mematung. Membuang
pandangan Rahmat, tunangannya.
Rahmat dalam posisi senapan siap
terbidik. Air mata dan keraguan
Rahmat tak terbendung lagi. Ia
teringat, dirinya pernah melakukan
hal serupa dulu, menembak seorang
perusuh desanya.

Mena, yang mematung, siap
dengan ajalnya. Lalu terdengar-
lah bunyi senapan itu. Rupanya,
Rahmat tak tega membunuh keka-
sihnya. Mena ditinggalkannya di
padang gurun itu. Sendiri.

Pada waktu yang bersamaan,
Mejgan tak mampu lagi menolong
Mena. Ia bersama teman-teman
krunya meninggalkan desa itu kare-
na ketidakramahan penduduk desa
sejak kejadian tersebut.

Pazira seolah ingin memperlihat-
kan paradigma moral yang sangat
kaku dan prasangka yang sangat
berlebihan menurut kebudayaan
Barat yang dia pahami. Hukuman
yang sangat tragis menimpa perem-
puan itu.

Inilah sebuah potret kehidupan
di Afganistan. Sebuah bukti atas
semangat untuk bertahan hidup
dalam perseteruan dan konflik
berkepanjangan. Nilai nyata untuk
melawan ketidakadilan.

Hanya, adegan Pazira memasuk-
kan cerita-cerita para pengung-
si yang datang ke desa itu untuk
menempati kembali rumah yang
sudah ditinggalkan saat perang
malah memecah fokus jalan cerita.
Mestinya, bagian itu bisa dijadikan
sekuel film tersendiri. e ISM WAHID
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namkannya di slide

video plug-in

Fasilitator: Ady “Mr P” Subagya

informasi pendaftaran:

Sutiyono di TEMPO Komunitas,
Telp 021-536-0409 Ext 235

HP 0815 9997 365

Fax 021-534-9569

email: sutiyono@mail tempo.co.id
www.tempokomunitas.com
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TTT Training Center, Pulomas

Merubah format video AVI, WMV, MP4, 3GP

Membuat menu untuk memainkan video (Video Control)
Edit video youtube.com untuk slide Powerpoint
Membuat animasi slides video dan tombol interaktif
Membuat video background dengan animasi dan dengan

*Peserta wajib membawa komputer

25 Agustus 2010 13.00-17.00
Batch-7
Teknik dasar video
Menyunting video, memberi efek hollywood, dan mena- A

Investasi
Rp. 900.000

* Mengetahui beberapa model
penulisan modul

* Mampu menyusun modul pelatihan

* Mampu menyusun leader’s guide.

KORANGTEMPO

Training
Needs

Identification

23 Agustus 2010

INSTRUKTUR:

INVESTASI :
Rp. 1.250.000/peserta

Informasi pendaftaran :

TEMPO Komunitas

Setiap Peserta mendapatkan Langganan Koran Tempo sela‘rﬁa 6 bulan

Hotel Harris Tebet, Jakarta

Sahala P. Sinurat, MSc

Telp.: 021-5360409 (Ext. 235/9)
Fax. : 021-5349569 | Hp: 08159797365
E-mail : sutiyono@mail.tempo.co.id

PT Samchads

Consuling Indonesia

KORANGTEMPO

Berita Poltik & Ekonomi

Human

STRATEGIC TOPICS:

* HR Strategic Anatomy

* HR Strategic Framework
* HR Strategic Tools

* HR Strategic Methods

Resource
Strategic
Planning

* HR Strategic Peformance (KPI)
« Step by Step HR Strategic Planning

insight

stafegic competence

Hotel Acacia
JI. Kramat Raya, Jakarta
31 Agustus 2010 | 10.00 - 18.00 WIB

INSTRUKTUR:
- Monti Putri Marisa
- Adang Wijaya

INVESTASI :
Rp. 1.700.000/peserta

Fasilitas: Sertifikat, Modul, Training Kit, dan
Buka bersama

Informasi pendaftaran :

TEMPO Komunitas

Telp.: 021-5360409 (Ext. 235/9)

Fax. : 021-5349569 | Hp: 08159797365
E-mail : sutiyono@mail.tempo.co.id

Setiap Peserta mendapatkan Langganan Koran Tempo selama 6 bulan



